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ABSTRACT Article History  
This study aims to to examine how students’ problem-solving skills 
related to LCM and GCD are influenced by the implementation of a 
problem-based learning model supported by the Blooket platform. This 
study employed a non-equivalent control group design and a 
quantitative quasi-experimental method. All fifth-grade students in the 
Wijaya Kusuma Cluster constituted the study population, and 28 
students were selected as the sample for the control and experimental 
groups. Tests and documentation were some of the methods used to 
collect data. The independent samples t-test, N-Gain test, homogeneity 
test, and normality test were used to analyze the data. With a 
significance value  of 0.000 (< 0.05), the study's findings show that 
students' problem-solving abilities are significantly impacted by the use 
of the Problem-Based Learning paradigm with the help of the Blooket 
platform. In addition, the N-Gain score of 0.70 indicates that the 
students' skills have improved significantly. Therefore, it has been 
shown that the Blooket platform-supported Problem-Based Learning 
model is superior to traditional learning in improving students' 
problem-solving abilities. 

Keywords: Problem-Based Learning, Blooket, Problem-Solving Ability, 
Mathematics. 
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan salah satu 
aspek penting dalam kemajuan suatu negara. 
Standar Nasional Pendidikan dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2021 
menyebutkan bahwa pembelajaran di dunia 
pendidikan dirancang secara menarik, 
memotivasi, dan menantang untuk 
mendorong keterlibatan siswa, serta 
memberikan kesempatan dalam 
mengembangkan kreasi dan kemandirian 
sesuai dengan karakteristik dan 
pertumbuhan siswa. Pembelajaran 
matematika dalam bidang pendidikan 
dijadikan landasan bagi siswa dalam 
memahami konsep dasar berhitung yang 
dapat mempermudah siswa dalam 
menguasai bidan studi lainnya (Siswondo & 
Agustina, 2021). Matematika tidak hanya 
tertuju pada hafalan rumus, melainkan 
mengasah kemampuan berpikir kritis dalam 
menyelesaikan permasalahan kontekstual. 
Sehingga, pada seluruh jenjang pendidikan 
di Indonesia, Matematika diajarkan sebagai 
mata pelajaran yang memiliki peran penting 
(Ubaidah et al., 2020) 

Seiring dengan peran tersebut, 
National Council of Teaching Mathematics 
(NCTM) merumuskan kompetensi penting, 
yakni pemecahan masalah, logika, 
pembuktian, komunikasi, serta penyajian. 
Diantara lima kompetensi penting tersebut, 
keterampilan dalam pemecahan masalah 
menjadi salah satu keterampilan yang perlu 
dikuasai oleh siswa. Menurut Sarika (2024) 
kemampuan pemecahan masalah tidak 
hanya penting dalam pembelajaran 
Matematika, tetapi juga berperan dalam 
membantu siswa menyelesaikan 
permasalahan sehari-hari serta menarik 
kesimpulan secara tepat. Pada tahun 2015, 
Indonesia mengikuti evaluasi international, 
yaitu Trends International Mathematic and 

Science Study (TIMSS). Data tersebut 
menunjukkan bahwa Indonesia mendapat 
nilai 397 dengan kategori dibawah rata-rata 
internasional, yaitu 500 (Mullis, 2012; 
Safitra et al., 2022). Berdasarkan hal 
tersebut, dapat diketahui bahwa kemampuan 
matematika siswa di Indonesia masih 
tergolong rendah dan perlu dilakukan upaya 
peningkatan. 

Rendahnya kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yakni penerapan 
pembelajaran konvensional yang fokus pada 
hafalan rumus dan kurangnya keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran, karena 
pembelajaran cenderung terfokus pada guru. 
Hal tersebut menjadi kelemahan dari 
pembelajaran konvensional, sehingga 
membuat siswa merasa sulit dalam 
mempelajari konsep pembelajaran (Fitriani, 
2021). Faktor lainya ditandai dengan 
rendahnya motivasi, serta kurangnya 
pengimplementasian media berbasis digital 
pada kegiatan pembelajaran yang dapat 
mendukung pemahaman materi oleh siswa 
(Simamora & Winardi, 2024).  

Upaya dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah adalah 
dengan menerapkan model pembelajaran 
yang sesuai, seperti model problem based 
learning. Penyajian masalah dalam model 
PBL ini ditekankan sehingga pengetahuan 
dapat dikonstruksi secara mandiri oleh 
siswa, disertai dengan pengembangan 
keterampilan berpikir kritis dan peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah 
(Nainggolan, 2023). Melalui penerapan 
PBL, keterlibatan siswa dalam diskusi utuk 
menyelesaikan masalah matematis yang 
berkaitan dengan situasi kehidupan nyata 
dapat didorong (Larasati, 2024). Selain itu, 
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PBL memiliki tahapan pembelajaran seperti 
berikut: 

Table 1. Sintak Model PBL 

 
Sumber: Tiara (2024) 

Sintak tersebut berfungsi sebagai 
panduan dalam mengarahkan proses 
pembelajaran secara sistematis, sehingga 
mampu melatih kemampuan pemecahan 
masalah, meningkatkan keaktifan, serta 
mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
siswa (Simatupang & Ritonga, 2023). 
Pendekatan ini didukung oleh teori 
konstruktivisme yang dikemukakan oleh 
Piaget dan Vygotsky (1970) dalam (Erawati 
& Adnyana, 2024) yang menekankan bahwa 
pengetahuan dibentuk melaui interaksi 
individu dengan lingkungan dan 
pengalaman nyata. 

Selain model pembelajaran, 
penggunaan media juga berperan penting 
dalam proses pembelajaran. Menurut 
Luthfiyanti (2022) media pembelajaran 
merupakan alat bantu untuk menyebarkan, 
menyampaikan pesan, dan menarik minat 
belajar siswa. Seiring berkembangnya 
teknologi, Pendidik dapat memanfaatkan 
media pembelajaran berbasis digital, seperti 
Blooket yang merupakan media 
pembelajaran berupa kuis interaktif yang 
dikemas dalam bentuk permainan.  Menurut 
temuan Pratiwi (2025), penggunaan Blooket 
terbukti efektif dalam menghadirkan 
pembelajaran yang nyaman dan mendorong 
keterlibatan siswa, sehingga siswa semangat 
dalam belajar dan mendapatkan hasil belajar 
yang maksimal pada materi KPK dan FPB. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh 
melalui wawancara dengan Guru Kelas V 
SDN Bringin 01, kemampuan pemecahan 
masalah matematis siswa pada materi KPK 
dan FPB masih perlu ditingkatkan. Siswa 
masih kesulitan dalam membedakan jenis 
soal KPK dan FPB. Hal ini disebabkan oleh 
kurang optimalnya pemanfaatan media 
pembelajaran berbasis teknologi karena guru 
cenderung menggunakan media konkret dan 
tidak bervariasi, sehingga siswa mengalami 
rasa bosan pada saat pembelajaran. Selain 
itu, penerapan model pembelajaran berbasis 
masalah belum maksimal dilakukan saat 
proses pembelajaran, seperti tidak hadirnya 
tahapan penyajian hasil oleh siswa dan 
evaluasi. Oleh sebab itu, dalam penelitian ini 
dilakukan analisis mengenai keefektifan 
penerapan model Problem Based Learning 
berbantuan media Blooket  terhadap 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 

METODE PENELITIAN 

 Metode penelitian dimaknai sebagai 
serangkaian prosedur ilmiah yang digunakan 
dalam memperoleh data sesuai dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 
2023). Penelitian in menggunakan pendeka-
tan kuantitatif dengan metode quasi-experi-
ment. Desain yang diterapkan berupa 
nonequivalent control group, dimana subjek 
dibagi ke dalam dua kelompok, yaitu 
kelompok eksperimen dan kelas kontrol. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas V di Gugus Wijaya Kusuma 
dengan jumlah 168 siswa. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan cluster 
sampling, sehingga diperoleh dua kelas 
sebagai sampel penelitian, yaitu kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dengan 
masing-masing kelas berjumlah 28 siswa. 

Penelitian ini menggunakan teknik 
pengumpulan data berupa tes dan 
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dokumentasi. Kemampuan pemecahan 
masalah siswa diukur berdasarkan soal 
pretest dan post-test. Pengumpulan data dil-
akukan dengan memberikan soal pretest dan 
posttest, serta dokumentasi nilai siswa.  

Analisis data dalam penelitian ini 
dilakukan melalui teknik deskriptif. Data 
kemampuan pemecahan masalah yang 
diperoleh dari tes pretest dan post-test 
dianalisis dengan rubrik penilaian yang 
mengacu pada tahapan pemecahan masalah 
menurut Polya. Indikator pemecahan masa-
lah berdasarkan tahapan tersebut disajikan 
melalui tabel berikut. 

Table 2. Indikator Pemecahan Masalah 

Menurut Polya 

 
Sumber: Wardhani (2022) 

 Indikator tersebut digunakan sebagai 
acuan dalam penyusunan instrumen dan 
penilaian kemampuan pemecahan masalah 
siswa. Data pretest dan post-test yang di-
peroleh kemudian dianalisis melalui se-
rangkaian tahap pengujian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk 
menganalisis kemampuan pemecahan 
masalah ditinjau dari penerapan model 
Problem Based Learning berbantuan media 
Blooket. Dalam penelitian ini, dua kelas 
dijadian sampel. Siswa kelas V Sekolah A 
sebagai kelas kontrol dengan pembelajaran 
konvensional tanpa bantuan media digital, 
sedangkan siswa kelas V Sekolah B sebagai 

kelas eskperimen yang diberi perlakuan 
model PBL dengan bantuan media Blooket. 
Sebelum melakukan penelitian, terlebih 
dahulu peneliti menyusun instrumen berupa 
modul pembelajaran, media pembelajaran, 
serta soal pretest dan post-test. 

Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini akan diuji melalui uji validitas, 
reliabilitas, daya beda dan tingkat kesukaran. 
Kemudian, hasil data pretest dan post-test 
milik siswa akan diolah melalui uji 
normalitas, homogenitas, dan uji 
Independent Sample T-Test, serta uji N-
Gain. Analisis data dilalukan dengan 
menggunakan aplikasi SPSS versi 25. 

Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen 

 Sebelum dilaksanakan penelitian, 
kelayakan instrumen sebagai alat ukur 
kemampuan pemecahan masalah terlebih 
dahulu di uji melalui kegiatan uji coba. Uji 
coba dilakukan pada 28 siswa, semua butir 
terbukti valid dan layak digunakan. Bukti 
tersebut ditunjukkan oleh nilai r hitung yang 
melebihi r tabel (0,374) serta nilai 
siginifikasi <0,05. Sementara itu, pengujian 
reliabilitas menghasilkan nilai Cronbach’s 
Alpha sebesar 0,866 (>0,70), yang 
mengindikasikan bahwa instrumen memiliki 
konsisten tinggi dan dinyatakan reliabel. 

Analisis Statistik Deskriptif 

Table 3. Data Skor Post-test 

Statistic 
Descriptive Eksperimen Kontrol 

Mean 88,25 79 
Median 86 78 
Min. 78 63 
Max. 100 97 
Range 81 78 
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Table 3 menunjukkan bahwa nilai 
rata-rata post-test pada kelas ekperimen 
yang diberi penerapan model PBL dengan 
media Blooket lebih tinggi, yaitu 88,25, 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang 
menerapkan model pembelajaran 
konvensional memiliki nilai rata-rata 79. 
Hasil ini mengindikasikan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah pada kelas 
eksperimen lebih tinggi daripada kelas 
kontrol. Selanjutnya uji hipotesis dilakukan 
untuk menentukan pengaruh yang siginifkan 
dari model PBL berbantuan Blooket. 
Namun, perlu dilakukan uji normalitas dan 
homogenitas terlebih dahulu. 

Uji Normalitas dan Homogenitas 

 Uji prasyarat analisis terlebih dahulu 
dilakukan sebelum pengujian hipotesis 
dengan Independent Sample T-Test, yang 
meliputi uji normalitas untuk memastiskan 
bahwa data berdistribusi normal dan uji 
homogenitas dilakukan untuk memastikan 
kesamaan varians pada kedua kelompok. 
Pemenuhan asumsi pada uji prasyarat 
analisis menjadi dasar dilakukannya analisis 
lanjutan menggunakan uji statistik 
parametrik atau non-parametrik. Berikut 
merupakan hasil analisis dengan 
menggunakan aplikasi SPSS versi 25. 

Table 4. Hasil Uji Normalitas 

 

Uji normalitas pada penelitian ini  
menggunakan Shapiro-Wilk. Pada table 4 
menunjukkan bahwa distribusi data dalam 
penelitian ini dinyatakan normal karena 

seluruh nilai signifikansi pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berada di atas 
0,05.  

Table 5. Hasil Uji Homogenitas 

 

Homogenitas dalam penelitian ini diuji 
menggunakan Levene’s Test. Didapatkan 
hasil dengan nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05 yaitu sebesar 0,904. Nilai tersebut 
membuktikan bahwa varians data pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol bersifat 
homogen. Uji hipotesis dapat dilakukan 
karena data berdistribusi normal dan 
homogen. Selanjutnya dapat dilakukan uji t 
dengan menggunakan Independent Sample 
T-Test. 

Uji T-Test 

Independent Samples T-Test 

 Perbedaan rata-rata hasil belajar 
pada kelas eksperimen yang menerapkan 
model PBL berbantuan media Blooket 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang 
menggunakan pembelajaran konvensional 
dianalisis menggunakan uji Independent 
Sample T-Test. 
 

Table 6. Hasil Independet Sample T-Test 
dengan Data Pretest 

 
Table 6 menunjukkan kesetaraan 

kemampuan awal siswa antara kelas kontrol 
dan eksperimen ditunjukkan oleh hasil uji 
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Independet Sample T-Test pada data pretest 
yang menghasilkan nilai siginifikasi 0,252 
(>0.05). Dengan tidak adanya perbedaan 
yang nyata, maka kondisi awal kedua kelas 
dianggap relatif setara sebelum diberi 
perlakuan. 

Table 7. Hasil Independet Sample T-Test 
dengan Data Post-test 

 

 

 

 

 

Table 7 menunjukkan bahwa hasil uji 
hipotesis dengan Independet Sample T-Test 
memiliki nilai t hitung sebesar -3,977 
dengan siginifikansi sebesar 0,000 (<0,05) 
dan ditinjau dari rerata post-test kelas 
ekperimen sebesar 88,25 dan kelas kontrol 
sebesar 79. Hasil tersebut mengindikasikan 
bahwa perbedaan siginifikan antara kelas 
eksperimen dan kontrol dapat diidentifikasi. 
Sehingga, peningkatan kemampuan 
pemecahan masalah yang lebih optimal 
ditunjukkan pada penerapan model Problem 
Based Learning berbantuan media Blooket 
dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional. Selanjutnya, uji N-Gain 
dilakukan untuk menentukan besarnya 
peningkatan hasil belajar siswa. 

Uji N-Gain 

Analisis peningkatan kemampuan siswa 
dilakukan menggunakan uji  N-Gain. Uji ini 
bertujuan untuk mengetahui besarnya 
peningkatan kemampuan pemecahan 
masalah siswa sebelum dan sesudah 
perlakuan. 

 

 

Table 8. Hasil Uji N-Gain 

 

Berdasarkan tabel descriptive statistics, 
didapatkan nilai N-Gain sebesar 0,70 yang 
menunjukkan bahwa penerapan 
pembelajaran menggunakan model PBL 
berbantuan media Blooket terbukti efektif 
dan mampu mengoptimalkan peningkatan 
kemampuan pemecahan masalah siswa pada 
materi KPK dan FPB. Perubahan 
kemampuan siswa dapat dilihat dari cara 
mereka menentukan strategi dalam 
menyelesaikan masalah secara mandiri, 
disaat sebelumnya sebelumnya measa 
kesulitan dalam menganalisis soal cerita. 
Dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah siswa mengalami 
peningkatan setelah diberi perlakuan media 
Blooket yang diintegrasi melalui model 
Problem Based Learning. 

Perbedaan kemampuan pemecahan 
masalah siswa tidak hanya ditunjukkan oleh 
hasil analisis statistik, tetapi juga terlihat 
pada hasil belajar di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Keberhasilan penelitian ini 
dipengaruhi oleh macam-macam aspek, 
salah satunya adalah tahapan atau sintak 
model PBL, terdiri dari pemberian masalah 
kepada siswa, mengorganisir siswa untuk 
belajar, membimbing dan mengatur 
penyelidikan, mengembangkan dan 
menyajikan hasil karya, serta menganalisis 
dan membandingkan proses pemecahan 
masalah (Tiara et al., 2024). Kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diberi 
perlakuan yang berbeda yang terlihat dari 
penerapan model pembelajaran dan 
pemanfaatan media pembelajaran. 
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Kemampuan awal siswa dapat diketahui 
melalui hasil pretest sebelum diberi 
perlakuan. 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam 
tiga kali pertemuan. Pada pertemuan 
pertama, siswa di kelas kontrol cenderung 
pasif selama kegiatan pembelajaran dan 
siswa kesulitan dalam menentukan jenis soal 
dari KPK dan FPB. Berbeda dengan kelas 
kontrol, kelas eksperimen terlihat antusias 
selama kegiatan pembelajaran. Namun, saat 
diberi soal terkait KPK dan FPB, mereka 
terlihat bingung dalam menyelesaikan 
permasalahan matematika. 

Pertemuan kedua, siswa di kelas 
eksperimen sudah menyesuaikan diri dengan 
model PBL berbantuan media Blooket. 
Siswa sangat antusias saat belajar dengan 
menggunakan Blooket karena dianggap 
tidak membosankan dan menjadikan siswa 
berpatisipasi aktif selama pembelajaran. 
Namun, ketika pengerjaan soal, masih 
terdapat beberapa siswa yang belum 
sepenuhnya menjawab dengan tahapan 
pemecahan masalah. Pertemuan kedua di 
kelas kontrol, siswa tidak mampu menjawab 
pertanyaan secara sistematis dan cenderung 
pasif selama kegiatan pembelajaran. 

Pertemuan ketiga, antusiasme dalam 
menyelesaikan soal-soal yang tersaji pada 
media Blooket menunjukkan adanya 
keterlibatan siswa dalam kegiatan 
pembelajaran. Siswa dibimbing dalam 
menyelesaikan permasalahan dan diminta 
untuk menyajikan hasil diskusi. Melalui 
model Problem Based Learning berbantuan 
media Blooket, pengetahuan siswa dapat 
dibangun berdasarkan informasi  yang 
diperoleh selama proses pemecahan masalah 
dengan empat tahapan, yaitu memahami 
masalah, merumuskan strategi, 

melaksanakan strategi, dan penarikan 
kesimpulan (Pirmanto, 2020). Kondisi ini 
didukung oleh teori konstruktivisme yang 
dikemukakan oleh Piaget dan Vygotsky 
(1970) dalam (Erawati & Adnyana, 2024) 
yang menekankan bahwa pengetahuan 
dibentuk melaui interaksi individu dengan 
lingkungan dan pengalaman nyata. 

Setelah perlakuan yang berbeda-beda 
diterapkan pada setiap kelompok, baik siswa 
kelas eksperimen maupun siswa kelas 
kontrol diberi soal post-test. Berdasarkan 
hasil post-test yang diperoleh, diketahui 
bahwa kelas kontrol belum sepenuhnya 
mampu menyelesaikan permasalahan secara 
lengkap dan sistematis. Meskipun siswa 
telah memahami informasi dengan tepat, 
seperti menjawab dengan format diketahui 
dan ditanya. Namun, siswa belum mampu 
melanjutkan ke tahap penyelesaian akhir 
hingga penarikan kesimpulan. Hal tersebut 
dikarenakan rendahnya motivasi belajar 
siswa yang tidak menggunakan media 
pembelajaran interaktif. Berbanding terbalik 
dengan kelas eksperimen, siswa telah 
mampu menyelesaikan permasalahan 
dengan lengkap dan sistematis. Terlihat dari 
siswa mampu memahami informasi pada 
soal secara menyeluruh. Kemudian siswa 
mampu menentukan dan melaksanakan 
strategi dalam menyelesaikan masalah, 
hingga siswa mengaitkannya dengan 
konteks soal untuk memperoleh jawaban 
akhir sebagai langkah pemeriksaan kembali.    

Dengan demikian, penyelesaian 
permasalahan secara sistematis dan lengkap 
lebih mampu ditunjukkan oleh siswa pada 
kelas eksperimen dibandingkan dengan 
kelas kontrol.  Pencapaian tersebut didukung 
oleh kegiatan pembelajaran yang 
memanfaatkan media Blooket, yang 
berkontribusi terhadap peningkatan 
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keaktifan dan partisipasi siswa selama 
pembelajaran. Sejalan dengan penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Ramadhani 
(2026), membuktikan bahwa kemampuan 
berpikir kritis siswa yang diberi penerapan 
model PBL berbantuan Blooket mengalami 
peningkatan dibandingkan dengan 
pembelajaran konvensional. Peningkatan 
yang signifikan terhadap kemampuan 
pemecahan masalah siswa ditunjukkan 
dalam penelitian Mahfudhoh dan Andrijati 
(2024) melalui penerapan model PBL 
berbantuan teknologi, seperti 
Liveworksheet. Selain itu,  Alfajri dan 
Yamin (2025) juga membuktikan bahwa 
kemampuan berpikir kritis dapat 
ditingkatkan secara signifikan melalui 
penerapan model PBL dibantu media 
Blooket yang membuat pembelajaran 
menjadi aktif, kolaboratif, dan 
menyenangkan bagi siswa. Hal ini diperkuat 
melalui gambar berikut. 

 

Gambar 1. Aktivitas Siswa Menggunakan 
Blooket 

Melalui gambar 1, dapat dilihat 
bahwa siswa sedang mengerjakan kuis yang 
tersaji pada platform Blooket. Saat 
berlangsungnya pengerjaan kuis tersebut, 
terlihat siswa sangat antusias dalam 
mengerjakannya dan meminta agar 
diberikan kuis dengan model seperti itu lagi. 
Penggunaan media Blooket mendukung 
pembelajaran yang lebih interaktif dan 
menarik, sesuai dengan teori kerucut 

pengalaman Edgar Dale dalam (Tubaggus, 
2025), media mampu meningkatkan 
motivasi dan keterlibatan siswa dalam 
proses pembelajaran. Blooket atau yang 
dilafalkan dengan ‘blu-kit’ merupakan 
media yang dilengkapi dengan berbagai 
fitur, seperti dashboard, leaderboard, dan 
berbagai permainan yang dapat digunakan 
untuk mendukung pelaksanaan 
pembelajaran secara interaktif dan efektif 
(Fajar & Surawan, 2025). Mode permainan 
bawaan Blooket menggunakan mekanisme 
seperti pengumpulan poin melalui jawaban 
yang benar, lencana, dan peringkat untuk 
melibatkan siswa dalam pembelajaran 
berbasis permainan, bukan sekadar 
permainan tradisional (Lo, 2025).  

Dengan penjelasan tersebut, 
dimaknai bahwa  pengintegrasian media 
Blooket dalam model Problem-Based 
Learning menunjukkan efektivitas yang 
lebih tinggi dalam meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah 
dibandingkan pembelajaran konvensional. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan,  alternatif strategi pembelajaran 
model Problem Based Learning berbantuan 
media Blooket dapat  dimanfaatkan untuk 
memberikan pengaruh positif bagi 
kemampuan pemecahan masalah siswa pada 
materi KPK dan FPB. Penelitian ini juga 
membuka peluang bagi peneliti selanjutnya 
untuk mengembangkannya pada materi 
maupun jenjang pendidikan yang berbeda 
guna memperoleh hasil yang lebih 
komprehensif. Oleh karena itu, penerapan 
model dan media pembelajaran inovatif perlu 
dioptimalkan guna mendorong peningkatan 
kualitas pembelajaran di sekolah dasar. 
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